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Konsep' nrima' telah lekat cii hati masyarakat ··Jkwa. ' ""
Nrima merupakan perisai kehidup'an masyarakat Jawa. Meski-
pun telah lama konsep tersebut menjadi pota kehi.qupa.n;.ber~

masyarakat, namun sering mendapat 10ntaran ejekan. Tidak
sedikit masyarakat yang. b~rprasangka bahwa nrima justru
menjadi. -'~,kenda:la' ~kemajuari.' 'Setidakfi.ya" akim " memoel,enggu
.kreativi,~.as d~_":, .rn~nc.llaJk~XtJ~'Nca .p.~;:;i}11ist~~.

Agak berb~da.denga:" _ konsep. :.I:lr~'ffi.a' yang! bt?rgerrta .:'
dalam. cerkak :ItGandr~ri_g'[jh":lw~t Ayu il )<}lrya T~r~~ ~awlpu;-
tra. Pemanfaatan sikap '"nrima oleh" cerpenis jO'stru> tidak'
sekedar-·suplemen; ~'tetapi! ·me:njadiandaiartlHla·m.:yang manis.
Ternyata. cerpenis berdasarkan imajinasi dandaya kreatiyitas-
oya.• ~9apa~ i;lJ1eI1~Fpilk~n, ·~.pq~~P~ t;J,r;i,ma 'TB€':;i3..I~i .,S\UbR~P~K·_,~T-·
hidupan ~~ono,mi. sosiaJ. jodoh" dan .cinta. Ol~h, karena itu,
dapa't :dfkatakan derlgan~~fegas 'bahw'a~;'k~hadira6 konf?eptn'rim~

dalam cerkak inl; 'tak'sekedar bumbu' atau :pemanis'.:yang·' se­
se15:aJl~_'Clap?Lt. lu.lJtur., ,.:,N:am.un.i' lc;:¢'rpcimis; ,meIIJanfa'a~k..an ilham." f .'

nrima; seba.gairoh, karYilnya., '." _ :". ,- r.,'- '.

~,e.bera.pa ~ p~san- yari$, ?~pa.t d,ip~f~k, da.-rt kons~p, .'nrim~
'dalam cerkak-;ltersebut, '" ya'khi"" nrimaseba·gai. bekal sikap'
syukiJr:, pasr'-ahI!selekUf :terh'adap -iri·'hati, ketenterania:d, jiwai

,'· '1',

~e.muliaan ·;hidup,'. ,.dan .. jeI1.d,~l~'. ~eindahan duni<:J,' Pe,~an ,ini.. _.,
membukt~kan b.ahwCi. kql1sep, .nr.im~ memili15:i nilai-nilai, posit.if. : ~':'
yang fundam'ental~ , ' .
, ~. ,;!, : .': ";'

.. ' ..

Pendahuluan .r.

Epikuros (Poedjawijatna, '1980:· 41) berguman: "Kepada
nasib pun kita tak usah takut." ".' .... ,.

U'ngkapan tersebut, tampak ·'menggoda." ·',Setiilaknya,
menghendaki 'bahwa·,; ·setiap'·' rnanusla" seyogyanya' :m'eneritna
nasibdengan .. pent.lh:;·kesadaraln;·· Dalarriparadigrria" ··budaya
Jawa, rnakna ungkapan.', tersebut ·sering dinamakan· konsep
'n";rna'. Artinya, mau;menerirna segala akibat tanpa· dib~ntuti
perasaan..sedu sedan·.ataupun;gerutu';'; ;1,.,,:';"· ,,, .

"J-~"\ .,(.", ~i~-"i"·· ·'r::.! rH':! .., ........~' :'~('; '. ;.:\'-:".1" \. it.... ~.;~.'~:!
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Diakui atau tidak, kOi1s~p·."'n~i:rjla':,(elah lama menjadi
salah satu pola hidup dalam masyarakl.:t'''.Jawa. la telah lekat
dan pekat di hati masyarakat Jawa. Oleh sebab itu, tidaklah
mengherankan jika konsep ,.Inrima' akan terimbas dalam
'segala aspek kehidupan. Bahkan sering menerobos dalam
karya sastra, genre cerkak misalnya. Dengan kata lain, penga,
"aug .cerkak (crita cekak) dalam cipta kreativitasnya sering
diwarnai konsep 'nrima': Demikian halnya dalam cerkak 'Gan­
drung Dhawet Ayu' karya Turio Ragilputro (PenyebarSema~

ngat, 4 Februari 1989) juga menghembuskan ,konsep 'nrima'.

Permjlsalahan

/~~rkal<,. sesungguh~ya tida.k,sek~dar. luapan"imajinasi
belaka. Namun, ia tak akan 1epas dar,ibeban ide,' pelontaran­
pelontaran,perrtikiral1dan perenungan, serta percikan-percikan
emosj. Per'lnungan d,!n imajil1asi ilk,!rij~lin~trie.pjalin begitu
mesranya dali'm cerkak, rnewlljudkan ,suatu,semesta ·tersendiri
yangunik. ',",

Denga!} demikian tidaklah. keliru ;'Jika"o'di«ati'kap" cerkak
" ~. , ; , .. '. '", ,"> ,", , " : '-. . ,.' ", '"I " "." •

itu riH'J;npll!}yai kecenderungan m.enarrmUkim .p~ngh.ayatan dan
penafsirall, kehidupaI),. rekaman pengalaman" hidup; harapan,
keinginah, dan potret kejadian.. Bahkan" M.' Haryadi Hadi­
pranoto (KR, 27 Mei 1990) mehyatalCari"bahwa karya sastra
adalal!. ,'basil kreativitas s':"strawallyang 'jauh se,belumnya
mela)ui dasarcdasar perenungan, kontemp.lasi, dan imajinasi.
Itulah sebabnya. cerkak pada suatu ,ketika ·akan rriengaktuali­
sasikan dorongan batin. Dorongan tersebiil' yang' abm menjadi
'roh' karya tersebut. Seperti halnya ditegaskanJassin (Jiwa
Atmaja, 1984: 62), karya sastra itu rohani kita. Kalau demi­
kian, sah sinyalemen Rachmad Djoko Pradopo, ,dalam gelar
sastra Jawa di Taman Budaya Yogyakarta tanggal 20 Juni

,,1.991, bab.wa kcarya s"st,ra itu merupakanupay,~,mem!:>erikan
makanan Jiwa. " _' I

.':';:,Tak pel"k lagi, cerkak. 'yang menyl,li'rakan,:gaungkonsep
,,!nrin1a},·, ,dap"t dimanfaat!<ap seb"gai l $onsutnsi rohan:i;l: Tentu '
~aj" kita .percaya bahwa h;l.l, itubukanlah satu-si'turtya, me-

la.fnkan h;l.nya sebagai salah satu,aJtel'natif. "
, ,.:,Kons~p, 'nrima'yang ilering.,'hadir, menyublim ,dalam
s:;erkak tidak berarti alCan "berjaliJ,n ,mulus.. , ,Keber,terjmaan
masyarakat terhadap konsep tersebut terkadang menghadirkan
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dua pendapat yang kontroversial. Di satu pihak, menganggap
bahwa konsep 'nrima I merupakan pola. hidup yang tejah
mapan. Di pihak lain, berasumsi bahwa konsep itu akanme­
matahkan kreativitas. Bahkan suatu saat dapat menimbulkan
sikap pesimis, sehingga harus menanggung berbagai, ejekan.
Oleh karena itu, tinjauan konsep 'nrima' dalam cerkak "Gan-·
drung Dhawet Ayu U akan memberikan jawaban atas dua
pandangan yang bertolak belakang tersebut.

Pembahasan

Ncima Sebagai Bekal Sikap Pasrah

Sungguh, manusia memang makhluk berakal budi.
Dengan akal budi itu, mereka mencoba menerima dan suatu
saat menolak eksistensi dirinya.· Sebenarnya, konsep· 'nrima'
berada pada modus antara mencoba. menerima dan menolak.
Dalam konsep masyarakat Jawa, Inrima' berarti nampa kaJa­
wan panuwun (menerima disertai doa). Atau, tidak menging­
kari 'pepesthen I (nasib).

'Nrima I pada kenyataannya tidak berarti diam, pasif.
Melainkan, menyadari segala eksistensi diri dengan· rasa
pasrah atau sumarah. Sikap demikian tercermin dalam cerkak
'Gandrung Dhawet Ayu" (GDA) sebagai berikut:

Sanajiln pati ·uripe amung gumantung marang pepayone
nggonku dodolan dhawet,nanging atiku· tansah sumarah."
(hal.44).
Sikap pasrah atau sumarah· tersebut yang dapat menuin­

buhkan keteguhan jiwa. Meskipun Gil (tokoh· utama GDA)
hanya menjual dawet, tetnyata merasa 'suineleh '• Ia telah
siap menghadapi segala kemungkinan yang akan rnenimpanya.
Maka, De Jong (1976: 19) berpendapat bahwa Inrima I adalah
sebagai perisai orang Jawa dalam menghadapi malapetaka
yang menimpanya.

Ncima Sebagai Awal Mensy.ukuci Pandum

Sikap 'm:ima' ida kalanya berpasangan dengim kata
'pandum', sehingga menjadi sikap 'nrima ing pandurh'. iNrima l

berarti menerima dan 'pandum ' bermakna jatah (pemberian).
Maka Inrima ing pandum' dapat. diartikan sikapyang mau·
menerima jatah (pinta)·yang diberiRan(HaiJdung Kussudyar-

'··i).' i,," ,;',
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s,ana, 1990: 28). Dengandemikian, dapat dikatakan bahwa
konsep 'nrima' merupakan awal atau dasar mensyukuri pan­
dum. Hal ini dapat dilihat pada contoh berikut:

"Senajan mung bakul dhawet yen dilakoni kanthi kebak
tawakal, Gusti Allah bakal paring rejeki sempulur, sing
tundhone bakal mahananikatentreman lair trusing
batin." (hal 44).
Petikan tersebut menunjukkan bahwa sikap 'nrima' yang

dilandasi sikap tawakal akan menimbulkan keikhlasan dalam
menerima (paring) harta benda (rejeki) dari Tuhan. Dalam
GDA terbukti penjual dawet merasa tentrarn meskipun hasil­
nya minus. Sikap 'nrima' terhadap pandum tidakhanya ber­
k"itan dengan harta benda. Cerkak GDA melukiskan lebih
luas lagi . aspek kehidupan, Namun, pengarang hanya meng­
gambarkan melalui perumpamaan, yakni:

"... ati emoh nampa ireng awit sing digegadhang nyata­
ne tumurune abang~ Kudune iki mengko bengi rembulane
ndhadhari, sing teka malah udan nggrejih sawengi natas,
yen wis ngene, adhakane ati banjur nggresula, ora nrima
ing pandum." (hal. 44).
Meskipun lukisan tersebut menggunakan perumpamaan

warna 'ireng' dan 'abang', dapat ,dipahami bahwa penulis ingin
memaparkan sikap 'mima'. Demikian juga,. perbandingan
'rembulan ndhadhari ' dengan 'nggrejih', keduanya kondisi yang
bertolak belakang. Seandainya manusia dihadapkan pada
kenyataan yang tak sesuai dengan harapan, memang tidak
jarang yang menolak mentah-mentah. Sikap demikian jelas
tindakan yang tak dilambari konsep 'nrima '.

Konsep Nrima Sebagai Penangkal Rasa Iii Hati

Perasaan iri hati memang dapat menjimgkiti kepada
semua orang. Berbagai hal yang dapat menyebabkan iri hati,
tinggti rendahnya derajat, pangkat, kewibawaan, dan kekaya­
aB. Dalam cerkak GDA ini, cerpenis berhasil membeberkan
sikap iri hati dalam hal harta benda; Atau keadaan sosial
ekonOJ;ni yang lebih luas. Pesan yang dapat dipetik dalam
konsep inrima' cerkak GDA ini ialah sebagai penangkal dan
sekaligus pendingin sikap iri hatL Pada kutipan berikut ini
dapat kita saksikan:

"Bojoku sing dak nikah seteng,!-h taun kepungkur uga tak
dhidhik supaya or.a dhemeri mbari<lhing~mbandhingake



Konsep Nrima' dalam Cerpen Gandrung Dhawet Ayu 99

:kahanane,kulawargaku karo kulawarga,netangga."
(hal.44)'
Daliurl konteks kutipan tersebut menggambarkan sikap

tokoh'utanla Gil yang senantiasa men'lseh'lti Mir,ah,' istrinya
agar ,tid'lk.' m'einb'lnting-bandingkan keluarganya denga"
keluarg'l lain. Dala:m hal, ini meng'lrtdung ,fenomena :sosia:l '
b'lhw'l 'sik'lp 'nrima' terh'ldap kondisi kehiarg'l' mei-upakan
penangk'll peras'lan iri hatt

Melalui pesantokoh Gil,: tersebut, dap'ltdisiniI>ulkan
b'lhwa: cerkak GDA mengandung desakan-des'lkan,einosi y'lng
dap'lt rnenyentuh jiw'l peinb'lca. Atau dengan 'kata lain,
seperti diungkapkan Taine (Diana T LaurenSon dan 'Allan
Swingewobd, 1971: 32): ' ' " , ':

, "For,Taine. as.'with, Madame'de' Sta~l and'.'Herder,;-,lite~
rature is traced to the material foundations ofsocieiy;
ill the introduction his study of English ilter'lture Taine
wrote that 'l lite~'lry wbrkswas>~o me~~ indfyldu'll play

'of im'lgination,' the isolated captlse of, an excited br'lin,
but ''l 'transcript of contemporary mannerS. a manifest'l-

, tion,' df' a certain" kind 6f mind;' literature reflects'
certain ascertainable' facts and emotions.'I,

,Art~ p'lnd'lnga~ tersebut kur'lng lebihslTbag'li berikut:
(BagI Tame" seperb halnya>M'ldame· de Stael' d'ln Herder,
sastra dic'lri pad'l fondasi b'lh'ln masyarakat. DaI'lm ,buku
peilg'lntar studin}"'l 'tentang' sastra Inggris" ':T'line nienulis
karya S'lstra ':tid'lk"hanya perm'lin'ln im'ljin'lsLindividu: peru­
bahan pikiran' sec'lr'l' tiba-tiba yang',terusir ,d'lri suatu otak
yang menggairahk'ln, tetapitranskripsi gaya kontemporer,
pengej'lwantahan jenis pikir'ln tertentu. Sastra"inemantulkan'
emosi ,d'ln .£akta y'lng ,dapat diketahui dengan pastil. :

Memang' benar, cerkak GDA juga merupakan' pengeja­
w'lntahan jenis 'plkiran sosial y'lng, dil'lnd'lsi emosimatang;
Emosi yang tel'lh mengal'lmi' perenung'lrt transendenta:l,bahwa
tid'lk 'lkan lebih penting membandingk'ln 'keluarga' sendiri
dengan l'linny'l.Mel'link'ln h'lnya ak,1O 'mendatangk'ln mala­
petaka; Bahkah' pes'lh itu ditegaskari inelalui Pemapar'ln
selanjutrtya, berbunyi:' " ,', , '

"Bojoku kudu nduweni keyakinan menawa b'lndna dony'l
.iku mung'titip'lne Gust! All'lh." (ha];44).' '
Pesan,,,,'dedaktis, "ini menjadi" w'lh'lna' pendirigirl: sikap

sr'lkah' dan it:i"hati'. ijika:',konteks'tetsebutClireritihgJ{a:iif, jel'ls
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mempunyai pengaruh kejiwa,l.n dan religlus (spiritual) yang
dalam. Oleh karena itu, W Somerset Maughnam (Rodriguees,
1938: 50) menyatakan bahwa: ".•. the short story as being a
piece of fiction dealing with a single ._incident - materia) or
spiritual - and having unity ·of effect. II Maksudnya kurang
lebih: Cerpen sebagai bentuk- potongal1 fiksi yang berhubj.mgan.
dengan kejadian tunggal, baik m;lt,e,lal maupun spiritual diln
mempunyai kesatuan efek.

Dengan demikian" dapat di",inyalir. bahwa konsep
'nrima' yang me!1lbersitkan. pesiln h_arta benda itu hanyalah
bersifat tak kekal, mengandung' daya efek spiritual bagi
pembaca. Setidaknya, p·embaca.akan terbawa pada arahan
sugestif cerpenis, sikap sering membanding-bandingkan kelu­
arga ,satu dengan lainnya" hanya ak"n mempenmcing kehidup-
an keluarga sendiri. .

Konsep 'Ncima' Mecek'am Keindahan Donia
- ~ , ,.

Cerkak GDA ·secara suntu.k, menampilkan keindahan
cinta. Meskipun semula .ihwal cinta hanyalah sebagian sisi
karya ini, namun persoalan cinta .tokeh utama Gil lebih ter­
arah pada konsep 'nrima'. Cerpenis memangtidak semena­
mena dalam mengakt\lalisasikan problem cinta. 'Ekspresi kein­
dilhan dnta berhasil diungkapkan secara 'halus, sebagaimana
terlihat pada contoh berikut:

"Merga dhawet. aku. ngerti. Emdahe .katresnan..Marga
dhawet atiku,' thukul rasa kangen. Lan merga dhawet
uga, aku bisa .ngresepi' kaendahaning donya." (ha1.45).
Menurut konteks cerita, kutipan pendek itu melukiskan

p'erasaan .tokoh Gil'. sebagai penjual dawet, ,ternyata dapat
kenaI dengan pemudi Mirah., Mir"h,.janda muda '!tu diterima.
dengan. ikhlas oleh Gil sebagai isteri terdnta: Gil tidak
menghiraukan bisili.an teman. dan saudara akan. nasibnya yang
demili.ian. .Te1<oh ini tetap. percaya. diri, m.au menerima nasib
dengan ke,sadaran total.,

Tidaklah keliru jika.· tqkoh Gjl melaluisikap. 'nrima'
se,Pilgj3.i penjual dawet karel1a,dia 'dapat merasakan liku-liku
hidup dan keindahan asmara. Pernyataan nyata tersembul
d;;J.!am ucapan tokoh Gil" yakni:

"Pranyata katresnan pan<::en.-mujudake' jatining nugraha.
Katresnan iku luwih; jembar tinjmbang segara Atlantik.
Katresnan iku luwihcdhuwur tini,mbang pucuking gunung
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luwih edum tinimbang hawa
kapisan ing awal. mangsa

Himalaya. Katresnan iku
sing kaperbawan' udan
rendheng." (hal.45).
Pernyataan ini menunjukk~n bahwa, cerpenis telah

mengungkapkan realitas dunia., Dunia secara'diam-diam telah
menunjukkan realitas bahwa cinta sungguh di atas segalanya.
Hal 'ini berarti cerpenis telah memahamikata Tamsir AS
(A.Nugraha·, 1991: 2) bahwa c:erita pendekJawa saat ini lebih
menekankan pada realitas hidup. , '

Tidak jauh berbeda dengan ungkapan cerkak GDA cer­
'penis ternyata mengutamakan realitas dunia cinta sebagai
fondasi konsep 'nrima'. Meskipun demikian" JJ Rass memberi­
kan peringatan terhadap anggapan cerkak sebagal cermin rea­
litas dunia. Rass berasOmsi, cerkak tentusaja tidak menya­
jikan penggambaran realitas secara mentah.ReaHtas sebaik­
nya tidak diterima ,secara harafiah sebab sesungguhnya
hubungan' antara kenyataan, dan ceritanya dengan kehidupan"
'sesungguhnya' sarnpai sekarang masih tetap menjadi ciri
penting dalam seba'gian besar karangan(l985:xiii). '

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipatiami :bahwa
keindahan' dunia: yang dipaparkan' GDA 'akan memiliki" dua
dimensi. Pertama, keindahan dunia rasional, yaitu keindahan
sebagaimana, ffiungkin ada. Kedua, keindahan' dunia estetis
ialah keinllahan, yang timbul dari efta rasa cerpenis melalui
imaji. Istilah, terakhir ini barangkali yang dipercaya cerpenis
GDA dalam, mengangkat konsep 'nrima I.

NTima Sebagai Sumbec Ketentecaman Batin

PUji Santosa (Jaya Baya, 9 Desember 1990) menyaran­
kan bahwa 'nrima I tetap menjadi jalan bagi orang" yang mem­
butuhkan ketenteraman hati. Sebab, apabila seseorang telah
dapat mengamalkan sikap "nrima' berarti dia bisa bersyukur
ata13 karunia, Tuhan.
'Nrima ' tidak lain bertujuan pada ketenteraman hati" .Jadi,
bukan orang"yang tak mau berusaha sarna' sekali, melainkan
orang yang mau menerima 'pepesthen ' . Orang yang' berjiwa
demikian, kata PujiSantosa, dapat rligolongkan orang yang
'punjul ing apapak' (cerdik cendikia). Dalam cerkak GbA ter­
dapat konsep, 'nrima ' sebagai sumber ketenteramim batin.
Cer.penis agaknya cenderurig 'menitikberatkan konsep 'nrima '
yang terkait'dengan prbfesi seseorang, yakni penjuai dawet: .
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"Eee, ya senajan mung cladi bakul dhawet yen nyatane
bisa nuwuhake katentreman harak malah pantes di­
syukuri. Lan senajan bojoku randha, yen nyatane bisa
gawe mulya, ba."jur kurang apa ... ?" (hal. 47).
"Nanging wis ben arepa ngrekasa, ning wong nyatane
gawe. tentreming at!. Mula' perbawa sing tumanjuk ing
bale wismaku ]<aya' segere esuk sing katiyup angin
sumilir." (hal.45). .

Konteks cerita menggambarkan kehidupan Gildengan
Mirah. Meskipun Gil hanya pe.njual ,dawet, sedangkan Mirah
berstatus janda, keluarga tersebut dapat hidup tentram.
Dengan demikian,. dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep
'nrima' merupakan sumber' ketenteraman batin. Lebih jelas
lagi pendirian Gil yang sela~u bersandar pada sikap 'nrima'. . ...

terlukis pada bagian berikut: .
"Mirah, apa. anapathokan yen jaka kudu entuk prawan.
Jodho iku dumunung ana ing kodrate Pangeran. Upama
jaka entuk. bojo prawan, iku pancen wis jamake.
Nanging upama ana jaka duwe bojo randha utawa
prawan dirabi' dhudha, aPaiku ateges nerak angger­

. angger." (hal.45).

Pernyataan tersebut sekaligus membuktikan bahw'a
konsep 'nrima' tokoh Gil t!dak terbataspada aspek profesi.
Namun, ce~penis juga melukiskan sikap 'nrim'" dalam hal
jodoh. Jodoh dapat terjadi karena 'kodrat' Tuhan.

Nrima Merupakan Oasar Kemuliaan Hidup

Cerkak GDA cukup va.1id menebarkan konsep 'nrima'.
Hal. ini menunjukkan keabsahan pengakuan Turio Ragilputra
(cerpenis) ketika Temu Pengarang, Penerbit, dan Pembaca
Sastra Jawa di Taman Budaya Yogyakarta, tanggal 14-15
Desember 1990. Dalam kesempatan relit' tersebut Turio
dengan penuh keyakinan bahwa selama menjadi pengarang tak
akan durhaka kepada 'ibu', yakni budaya· Jawa" Demikian juga
konsep 'n~ima' sebagai s,a1<ih, satu perisai" hidup orang Jaw'a
telah digarap demikiaJ;llembu,t.dalam GDA. '

Turio juga berterus terang, sastra adalah mahkota
. kehidupan. Sastra sebagai sosok sosial merupakan wujud nyata
dari proses kerja seorang pe~garang yang di dalamnya .melu­
kiskan optimisI)1e, gerak, .jiwa",letupan. kedinamisan, yang
dilampiaskari dengan daya kreativitas yang prima. Cerkak
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aDA juga membawakan, warna keoptimisan dan gerak jiwa
'nrima' yang terarah pada kemuliaan hidup. Sebagai contoh:

, , "Dipoyoki kaya ngono, aku mung, mesem .,. Ing <;Ilam iki
s,amubarang, perkara, kudu ,c;I~wa;was ,sarana panyawang

,b<;ltip, l<;lfJdheping netraka!luKsman.Awit mungj(anthi
cara ,mangkene manungsa bIs<;l' I)grasuk pengerten" yen
kamulyaning urip iku sejatine ora dumunung aneng
tumpukane bandha donya, nanging thukul saka telenging
ati." (451. 45-47).
Maksud dari konteks tersebut merupakan sentuhan

rohani:), Pembaca' dapat memetik pesona bias yang ditawarkan
"'erpen!s, 'yakni' m'asalah' harta benda tidak akan membawa
kemul~aan hidup. KemuUaa,p, hidllP akan, lahir dari kesucian
hati; Lukisar! t.ersebut membutuhkan konsep' pemahaman dari

, -, . ,'., ., ... ~',., \ . -' "'.' .
latar belakang 'iman sastra '. '

:' ,Berdasarkan' pembahasan' di' muka, dapat disarikan
berbagai makna fenomena simbolik yang, tercermin dalam
ce~kak GpA sebagai bel:'\kut:
a. Sikap 'nrima' hendaknya disertai pasrah. ','
b. Jika dilandasi sikap tawakal, rejeki akan datang.
c, Pro:f'e~i apa pun'akan 'merrtberikan ketenangan jiwa jika

dilandasi konsep 'n;'ima'. .
d. Cinta papat, hadir, ,melalui mqmen apasaja, te,kad<;lng

elati.:ngnYa tak terduga:'
e. Cinta di atas segalanya.
f. Jodoh bukari' persoalanmanusia::

Kesimpulan: "

Dari sekelumit uraian di muka dapat disimpulkan hal­
hal'sebagai berikut:
a. Konsep 'nrima' bukanlah hal yang harus ditakuti.
b. Sikap, 'nr,ima,~ tak akan meI);mbulkan budayapesimistis.
c. Konsep 'nrim!i ", adafah ,perillai kehic!upan masyaraKat Jawa

yang dapat disebut 'ibu' sastra Jawa.
'd. Konsep",nrirtia' telah, merasuk, dalam ,karyasastra 'dan

"meh:ja<lj,"roh'. di 'dafamnya>

.~,
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Tidak sedikit karya Turio Ragilputra yang diwarnai
konsep 'nrima'. NarilUn, karya-karya tersebut pada umumnya
masih tercecer di ·berhagai media massa. Oleh· karena itu,
usaha menerbitkan antdlogi justru menjadi penting dalam
studi berikutnya.
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